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ABSTRAK

Dana Bantuan Operasional Sekolah

4.7 Analisis Pengelolaan .
Jurusan Akuntansi Universitas Ichsan

i . E111613
A lito. Fakultas Ekonomi,

(BOS) di SMP Negeri III Tomi
Gorontalo 2019.
laksanaan Program Bantuan

Tujuan penelitian ini | )
Operasinn{ﬂ Sekolah, Tujuan yang ingin di capai dengan adanya Program Bantuan Operasional
Sekolah, dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan pengham
Program bantuan Operasional Sekolah. Hasil pene _ ‘ 1
sarana informasi dan evaluasi bagi masyarakat umum, khususnya di SMP Negerl 3 Tomilito.

engelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah

Hasil penelitian 11
e lolaan Dana BOS

(BOS) telah berjalan cukup baik dengan
sesuai Petunjuk Teknis, Pelaksanaan dz
Pengawasan dan Pelaporan pertanggungjawab

menunjukan bahwa sekolah telah melaksanakan

kabupaten/kota dan pemerintah pusat fakta ini ]
proses Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sesuai dengan peraturan

pemerintah atau Petunjuk Teknis.

Kata Kunci : Pengelolaan Dana BOS
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah
derah wajib memberikan pelayana dan kemudahan untuk pendidikan,
serta menjamin terselenggaranya proses pendidikan tanpa pemungutan
biaya. Pada pasal 3 undang-undang nomor 20 tahun 2003, juga
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk
menciptakan bangsa yang beriman dan bertagwa pada tuhan yang maha
esa, bangsa yang demokratis, bangsa yang berilmu dan kreatif, serta
bangsa memiliki tanggung jawab kepada negaranya. Salah satu peran
pemerintah dan pemerintah daerah adalah untuk meringankan biaya

pendidikan.

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 32 tahun 2013 yaitu tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjelaskan bahwa biaya pendidikan
terdin dar1 biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya
pendidikan adalah aspek yang terpenting untuk tercapainya tujuan
pendidikan. untuk membiayai seluruh pembiayaan pendidikan
digunakanlah biaya pendidikan. Salah satu masalah pokok dalam
pembiayaan pendidikan yaitu; bagaimana mencukupi kebutuhan sekolah

serta bagaimana melindungi hak masyarakat kurang mampu untuk
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mendapatkan pendidikan yang layak baik pada tingkat Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga pada Sekolah Menengah

Atas (SMA).

Pelaksanaa otonomi daerah mengakibatkan terjadinya perubahan
dalam sistem alokasi dan manajemen pembiayaan pendidikan. Yaitu
semakin besarnya peranan pemerintah Daerah dan semakin kecilnya
peranan pemerintah pusat. Kewenangan pemerintah pusat berbatas pada
penetapan kebijakan yang bersifat Makro dalam bentuk pengalokasian
anggaran untuk skolah-sekolah dengan mengikut:1 standar rata-rata,
sedangkan kebijakan yang bersifat makro seperti alokasi dan distribusi
anggaran pendidikan ke sekolah menjadi kewenangan daerah(pemerintah

kabupaten/kota). Dedi supriadi. (2006).

Linkungan dan sarana pendidikan merupakan salah satu pengaruh
yang dapat menentukan kualitas pelajar. Lingkungan tersebut dapat
bersifat lingkungan fisik, sosial dan budaya yang memiliki pengaruh
langsung ataupun tidak langsung. Dengan belum memadainya tempat
pendidikan, kurangnya alat pendidikan, kurangnya materi pendidikan yang
di dapat oleh pelajar, serta kurangnya partisipasi dari masyarakat, dapat
memperhambat berlangsungnya pendidikan dengan baik. (Dwi Siswoyo

2013)

Dana bantuan operasional sekolah (BOS) mula1 di terapkan di

sekolah-sekola sejak juli 2015, Yang berperan penting dalam
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mengsukseskan program wajib belajar 9 tahun. Dengan tujuan
memberikan pendidikan minimal bagi warga Negara Indonesia untuk
dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Program BOS bukan hanya
berperan untuk mempertahankan Angka Partisipasi Kasar (APK), namun
harus juga berkontribusi besar untuk meningkatkan mutu pendidikan
Dasar. Dengan di terbitkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 48 2008
memperjelas jenis-jenis dana pendidikan, serta peran dan tanggung jawab

masing-masing pmangku kepentingan. (Mulyasa, E. 2006)

Menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan, jumlah Angka
Partisipasi Kasar (APK) Sekolah Dasar (SD) pada tahun 2005 telah
mencapail 15% sedangkan Sekolah Menengah pertama (SMP) pada tahun
2009 telah mencapai 98,11% sehingga program beajar 9 tahun telah tuntas
7 tahun lebih awal dar1 target yang direncanakan. Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) memang sangat membantu percepatan
penuntasan wajib belajar 9 tahun di Indonesia, namun masih banyak siswa
lulusan SMP yang putus sekolah dan tidak melanjutkan pada tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA). Untuk 1itu pemerintah telah
mencanangkan dan melaksanakan Program Pendidikan Menengah

Universal (PMU) sejak tahun 2013. Anonim (2012).

Supriatna (2008) bahwa penyaluran dana dilakukan setiap periode
3 bulan, yaitu periode Januari-Maret, April-Juni, Juli-September, dan

Oktober-Desember. Kas juga merupakan suatu alat pembayaran yang sah
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dan mempunyai tingkat mobilitas yang tinggi, sehingga sering dijadikan

sasaran penyelewengan dan pencurian terhadap kas tersebut.

Dana bantuan operasional sekolah (BOS) diterima oleh sekolah
secara utuh, dan di kelola dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Dengan melibatkan guru dan komite sekolah, selain melibatkan
guru dan komite sekolah terdapat tim manajemen sekolah. Dalam petunjuk
teknis BOS (2014 : 17) dyelaskan bahwa * Tim Manajemen sekolah yaitu
penanggung jawab kepala sekolah, bendahara (BOS) sekolah, dan satu
orang dar1 unsure orang tua siswa diluar dar1 komite sekolah yang di pilih

oleh kepala sekolah™.

Perencanaa menurut Soekartawi (2000), Perencanaan adalah
pemilihan alternatif atau pengalokasian berbagai sumber daya yang

tersedia.

Pelaksanaan menurut Nurdin Usman (2002) pelaksanaan adalah
suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah di susun
secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah

perencanaan sudah dianggap siap.

Pengawasan dan evaluasi menurut (Manullang 2002) pengawasan
merupakan suatu proses untuk dapat menetapkan pekerjaan apa yang telah
dilaksanakan, menilainya serta mengkoreksinya dan bila perlu dengan
sebuah maksud agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana yang

semula.
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Pelaporan menurut Siagina (2003), merupakan catatan yang
memberikan informasi tentang kegiatan tertentu dan hasilnya di sampaikan

ke pihak yang berwenang atau berkaitan dengan kegiatan tertentu.

Sesuai yang tertera dalam permendiknas Nomor 247 Tahun 2010
tentang pedoman umum dan alokasi sementara Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) bagi pemerintah daerah (kabupaten/kota.) Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di tingkat SMP semestinya tidak di tangani
lagi oleh guru ataupun kepala sekolah, melainkan perlu di bentuknya seksi
Tata Usaha (TU) agar administrasi sekolah dapat terlaksana dengan baik
dan terhindar dari kemungkinan manipulasi atau penyelewengan oleh
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab, serta pengawasan keuangan
sekolah dapat berlangsung efektif. Degan adanya pembagian tugas-tugas
tersebut akan mudah mengawasi keuangan pada sekolah dan dapat di
ketahui seberapa efektif pengurus sekolah memanfaatkan sumber daya
keuangan dalam menunjang program-program sehinggang mekanisme

penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Tiga kementrian yaitu Kementrian Keuangan, Kementrian Dalam
Negeri dan Kementrian Pendidikan Nasional mulai tahun 2011 akan
mengawal pelaksanaan program BOS. Keterlibatan ketiga kementrian ini
bertujuan untuk memperlancar pelaksanaan program BOS terkait dengan
perubahan mekanisme penyalurannya.”jika pada tahun 2010, penyaluran
dana BOS mengikuti skema APBN yang disalurkan dari profinsi langsung

ke sekolah, mulai tahun 2011 mekanisme berubah menjadi mekanisme
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transfer ke Daerah (Kabupaten/Kota) dalam bentuk dana penyesuaian

untuk BOS seperti tercantum dalam UU Nomor 10 tahun 2010 tentang

APBN tahun 20117 (dikutip dari Mendiknas Mohhamad Nuh dalam

bataviase.co.1d/2010).

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), maka di perlukan suatu Analisis.
Analisis merupakan penyelikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya.

Analisis menurut Harahap (2004), Analisis adalah memecahkan
atau menguraikan suatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Analisis
digunakan untuk menghasilkan dan menyajikan informasisedemikian rupa
sehingga dapat memberikan landasan dar1 pembuat kebinakan dalam
membuat suatu keputusan . analisis juga dapat digunakan sebagai penentu

tolak ukur tingkat keberhasilan pelaksanaan dan penentuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara BOS 1bu Hj.
Dortje Tuwaidan, S.Pd yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3
Tomilito bahwa kendala yang dihadapi oleh sekolah yaitu keterlambatan
pencairan dana BOS karena data siswa di sekolah beda jumlahnya dengan

data yang ada di kabupaten.

Melihat pentinya arti Analisis Pengelolaan program BOS dalam

menyelenggarakan pendidikan, maka peneliti berkeinginan untuk meneliti
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tentang “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah pada

SEKOLAH SMP NEGERI 3 TOMILITO, KAB. GORUT.

1.1 Rumusan Masalah

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian 1m1 adalah
Bagaimana Pengelolalaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada

SMP NEGERI 3 TOMILITO KAB. GORUT yaitu bagaimana

Perencanaan, pelaksanaa, pengawasan dan sampai pada pelaporan.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.2.1 Maksud Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang di uraikan
di atas, adapun maksud dan tujuan penelitian untuk mengetahui dan

menganalisis pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di

SMP NEGERI 3 TOMILITO, KAB. GORUT

1.2.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di SMP NEGERI 3 TOMILITO, KAB.

GORONTALO UTARA.
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1.3 Manfaat Penelitian

1.3.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan dan bahan pertimbangan
dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) yaitu di tinjau

dar1 prinsip swakelola dan partisipatif, transparan, akuntabel, demokratis,
efektif dan efisien, tertib admistrasi dan pelaporan, serta prinsip saling

percaya.

Hasil penelitian in1 juga dapat bermanfaat untuk memberikan
landasan dari pembuat kebijakan dalam mmembuat suatu keputusan

tentang pengelolaan dana Bantuan operasional Sekolah (BOS).

1.3.2 Manfaat Praktis

Penelitian in1 di harapkan dapat memberikan manfaat baik pada:

1.5.2.1 Bagi siswa dan orang tua

Untuk mengetahui penggunaan dan pengelolaan dana Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) secara transparan dan akuntabel.

1.5.2.2 Bagi pemerintah

Penelitian 1m1 di harapkan dapat berguna sebagai bahan informasi
bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan dalam pemberian Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) yang lebih efektif.
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1.5.2.3 Bagi sekolah

Penelitian 1n1 di harapkan dapat di pakai sebagar bahan masukan
dalam rangka pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) agar

lebih efektif dan efisien.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Analisis

Analisi adalah salah satu hal terpenting dalam mengambil kebijakan.
Analisis digunakan sebagai alat tolak ukur tingkat keberhasilan pelaksanaan dan
penentuan suatu kebijakan. Analisis terbagi menjadi dua yaitu analisis kualitatif
dan analisis kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu data yang berupa informasi,
uraian dalam bentuk bahasa, prosa kemudian di kaitkan dengan data lainnya untuk
mendapatkan kejelasan suatu kebenaran atau sebaliknya sehingga menguatkan
suatu gambaran baru atau yang sudah ada. Sedangkan data kuantitatif yaitu data
dalam bentuk jumlah yang di gunakan untuk menerangkan suatu kejelasan dari
angka-angka atau membandingkan dari beberapa gambaran sehingga memperoleh

gambaran baru, kemudian di jelaskan kembali dalam bentuk uraian atau kalimat.

Analisis menurut Harahap (2004), Analisis adalah memecahkan atau
menguraikan suatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Analisis digunakan untuk
menghasilkan dan menyajikan informasisedemikian rupa sehingga dapat

memberikan landasan dari pembuat kebijakan dalam membuat suatu keputusan .

Berdasarkan pengertian analisis di atas yang di maksud analisis pada
penelitian 1n1 adalah pengolaan suatu data yang di dapat dar1 penelitian guna

mengetahui keadaan yang sebenarnya yakni untuk mengetahui bagaimana tingkat
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keberhasilan pengelolaan program Bantuan Operasional Sekolah paada SMP

NEGERI 3 TOMILITO, KAB. GORUT.

Dalam penelitian ini, level analisis yang digunakan analisis pelaksanaan.

Penelitian ini menganalisis tentang pelaksanaan pengelolaan dana BOS pada SMP

NEGERI 3 TOMILITO, KAB. GORUT

2.1.2 Analisis Pengelolaan

Pengelolaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran
tertentu dengan menggunakan orang-orang sebagai pelaksanaannya. Purwanto

(2009)

Tujuan dar1 pengelolaan dana pendidikan khususnya keuangan sekolah

menurut Mulyono (2010) vaitu :

1. Menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk harian sekolah
dan menggunakan kelebihan dana untuk dunvestasikan kembali

2. Memelihara barang-barang sekolah

3. Menjaga agar peraturan-peraturan serta praktik penerimaan pencatatan,

dan pengeluaran uang di ketahui dan dilaksanakan

2.1.3 Pengertian BOS

Bos adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk
penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan
sebagai pelaksanaan program wajib belajar. Menurut PP 48 Tahun 2008 tentang

pendanaan pendidikan, biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau
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peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya langsung berupa daya air, jasa
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi,

konsumsi, pajak, asuransi, dll

Peraturan Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 mengemukakan bahwa
“Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah penyediaan pendanaan biaya operasi

non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan program wajib

belajar.

2.1.3.1 Bantuan Operasional sekolah

1) Dasar Hukum

Dasar hokum pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMP dalam

pentunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Tahun 2015 meliputi :

1. Undang-undang Dasar Negara tahun 1945.

2. Uundang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2010 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan pendidikan.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan
pendidikan.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun dekonsentrasi dan tugas

pembantuan.
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6. Peraturan Presiden Nomor 54 tahun 2010 tentang pengadaan
barang/jasa pemerintah dengan pemerintahan terakhir nomor 4 tahun
2015 tentang perubahan keempat atas peraturan Presiden Nomor 53
tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah.

7. Peraturan Mentri pendidikan Nasional Nomor 69 tahun 2009 tentang
standar biaya operasi nonpersonalia tahun 2009 untuk sekolah.

8. Peraturan Mentri keuangan Republik Indonesia No 81/PMK.05/2012
tentang belanja bantuan sosial pada kementrian/lembaga.

9. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja Direktorat
Pembmmaan SMP Tahun anggaran 2015 Nomor DIPA-

023.12.1.666053/2015 tanggal 14 november 2014.

2) Tujuan Bos pada SMP

Menurut Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tahun 2015
tujuan BOS SMP dibedakan menjadi 2 yaitu tujuan umum dan tujuan Khusus.
Secara Umum, Tujuan BOS pada SMP adalah mewujudkan layanan pendidikan

yang terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan masyarakat di Indonesia.

Sedangkan tujuan khusus BOS SMP adalah :

1. Membantu biaya personalia nonpersonalia sekolah.

2. Mengurangi angka putus sekolah siswa SMP.

3. Meningkatkan Angka Partisispasi Kasar (APK).

4. Mewujudkan keberpihakan pemerintah bagi siswa SMP dengan cara

meingankan biaya sekolah.
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5. Memberikan kesempatan bagi siswa SMP untuk mendapatkan layanan

pendidikan yang terjangkau dan bermutu.

6. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Tabel : 2.1 Penggunaan Dana BOS

NO | Peruntukan Dana Penjelasan

1 Pembelian/Pengadaan Biaya untuk mengganti buku yang rusak dan
buku teks pelajaran. menambah buku referensi maupun buku teks

pelajaran.

2 Pembelian alat tulis | Pengadaan alat tulis sekolah yang dibutuhkan
sekolah yang digunakan | untuk  pengelolaan  sekolah dan  proses
untuk kegiatan belajar. | pembelajaran.

3 Pengadaan soal dan | Meliputi ulangan harian, ulangan tengah
penyediaan lembar | semester, umum dan ujian sekolah.

Jjawaban siswa dalam
kegiatan ulangan dan
ujian

- Pembelian peralatan | Jenis-jenis peralatan yang tidak termasuk dalam
pendidikan kategor1 asset, antara lain pembelian: peralatan

praktikum dan peralatan raga/kesenian.

5 Penyelenggaraan Biaya untuk menyelenggarakan Kkegiatan
kegiatan pembinaan | pembinaan siswa melalui kegilatan
siswa/ekstrakulikuler ekstrakulikuler seperti: pramuka, palang merah
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remaja(PMR), kegiatan pembinaan olimpiade

sains, seni dan olahraga

6 Penyelenggaraan Biaya untuk penyelenggaraan kegiatan ujan
kegiatan uj1 kompetens: | kompetensi bagi siswa SMP yang akan lulus.

7 Pemeliharaan dan | Biaya untuk pemeliharaan dan perbaikan sarana
perbaikan ringan sarana | dan prasarana sekolah untuk mempertahankan
prasarana sekolah. kualitas sarana dan prasarana sekolah agar layak

digunakan. Contoh: pengecetan, perbaikan lantai,
perbaikan kamar mandi, perbaikan papan tulis,
dan perawatan fasilitas sekolah lainnya.

3 Langganan daya dan | Biaya untuk membayar langganan daya dan jasa
jasa lainnya. atau kekurangannya yang mendukung kegiatan

belajar mengajar seperti: listrik, telepon, air,
internet sewa domain, apabila biaya tersebut
belum terpenuhi dar1 biaya yang tersedia dari
pemerintah daerah.

9 Kegiatan  penerimaan | Biaya untuk pengadaan formulir pendaftaran dan
siswa baru. administrasi pendaftaran meliputi biaya fotocopy

dan konsumsi panitia PSB.

10 | Pengembangan sekolah | Membiayai perjalanan dinas pada pertemuan

rujukan

yang diadakan oleh direktorat dan atau

pembahasan pengembangan sekolah rujukan di

wilayah dan atau konsumsi rapat pembahasan
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program sekolah ahiansinya

2.1.3.2 Prinsip Pengelolaan BOS

1. Swakelola dan partisipatif

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, swakelola berarti pengelolaan
sendiri. Swakelola yang di maksud disin1 adalah swakelola dalam pengadaan
barang/jasa pemerintah. Pengadaan dengan swakelola menata lainnya, atau oleh

keompok masyarakat.

MBS menuntut partisipasi pihak-pihak yang berkepentingan (kepala
sekolah, orang tua murid, tokoh masyarakat, pemerintah pendidikan, dunia usaha,
dan anggota masyarakat lainnya) untuk andil secara insentif di dalam operasi
sekolah. Partisipasi yang intesif menjadi keharusan karena sekolah harus makin

banyak tumbuh dengan menyangga sendiri secara financial. Sudarwan Danim.

(2008).

2. Transparan

Menurut Engkoswara manajemen sekolah dilaksanakan secara transparan,
muda di1 akses anggota, manajemen memberikan laporan secara kontinu sehingga

stakeholders dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan keputusan dan

kebijakan sekolah.

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



17

Jadi, pengelolaan dana harus di lakukan secara terbuka agar warga sekolah

dan masyarakat dapat memberikan saran, kritik, serta melakukan pengawasan dan

pengendalian terhadap pelaksanaan program.

3. Akuntabel

Menurut PP No 48 Tahun 2008 pasal 59, prinsip akuntabilitas dilakukan
dengan memberikan pertanggung jawaban atas kegiatan yan di jalankan oleh
penyelenggara atau satuan pendidikan kepada pemangku kepentingan pendidikan

sesual dengan peraturan perundang-undangan.

4. Demokratis

Menurut Dede Rosyada (2004) istilah demokratis berasal dari1 bahasa
yunani kuno, yang terdiri dari dua kata yaitu demos yang bermakna rakyat dan
kratos yang berart1 kekuasaan, dan apabila di gabungkan bermakna kekuasaan
ditangan rakyat. Istilah demokrasi memang muncul dan dipakai dalam kajian
politik yang berarti kekuasaan berada ditangan rakyat. Mekanisme berdemokrasi
dalam politik tidak sepenuhnya sesuai dengan mekanisme kepemimpinan lembaga
pendidikan, namun secara substantif sekolah demokratis adalah membawa
semangat demokrasi tersebut dalam perencanaan, pengelolaan dan evaluasi

penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

5. Efektif dan Efisien
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Moch. Idochi Anwar (2013) kegiatan yang dilaksanakan dengan biaya

rendah dan hasilnya mempunyai kualitas yang baik, kegiatan tersebut disebut

efefesiensi dan efektifitas.

6. Tertib Administrasi dan Pelaporan

Administrasi adalah suatu proses penyelenggaraan yang dilakukan oleh
administrator secara teratur dan di atur melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan akhir yang telah di tetapkan. (Abdurrahmat

tathom 2006).

Menurut Suwardjono (2005) tujuan utama pelaporan keuangan organisasi
non bisnis seperti sekolah adalah harus menyediakan informasi yang bermanfaat
bagi para penyedia dana dan pemakai lain, baik berjalan maupun potensial, dalam
membuat keputusan-keputusan rasional tentang alokasi dana ke organisasi

tersebut.

Menurut petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 2015,
pelaporan dilakukan dengan menyusun dan menyampaikan laporan hasil
pelaksanaan kegiatan. Sekolah penerima dana BOS melakukan pelaporan atas
penggunaan dan pengelolaan dana yang diberikan dalam bentuk laporan

pertanggungjawaban pelaksanaan program.

7. Saling Percaya

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata percaya diartikan sebagai

mengaku1 atau yakin bahwa sesuatu memang benar atau nyata; menganggap atau
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yakin bahwa sesuatu itu benar-benar ada; dan menganggap atau yakin bahwa

seseorang 1tu jujur.

Table 2.2

Penelitian Terdahulu Tentang BOS

No [ Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Indah Keefektifan pengelolaan | Hasil penelitian in1 bertujuan untuk
Wahyuni | dana Bantuan | mengetahui keefektifan:
2001 Operasional (1)perencanaan anggaran,

Sekolah(BOS) sekolah | (2)relevansi pelaksanaan program,

dasar pada derah miskin | (3)pengawasan dan evaluasi

di kelurahan kemayoran | program, dan (4)pelaporan

Jakarta pusat pengelolaan dana BOS di sekolah
dasar kelurahan kemayoran Jakarta
pusat.

2 | Monika Pengelolaan dana | Hasil penelitian 1m1 menunjukan
jayatri bantuan operasional | bahwa performa pengelolaan dana
2012 sekolah (BOS) di SMPN | BOS dan fasilitas terkait dana BOS

I  Yogyakarta dan | di kedua sekolah belum berjalan

SMPN I purwar Ejo terlalu baik. Ada beberapa kesalahan
yang masih dilakukan oleh pengurus
sekolah. Akan tetapi, asas
akuntabilitas dan transparansi sudah
dilaksanakan dengan cukup baik oleh
kedua sekolah.

3 | Mei Pengelolaan dana | Hasil penelitian 1n1  menunjukan
Hidayati | Bantuan  Operasional | bahwa: pengelolaan dana BOS
2012 Sekolah(BOS) di SMPN | meliputi; (a) perencanaan anggaran

I Turn kab. Sleman | dana BOS dituangkan dalam bentuk
tahun 2011 rencana penggunaan dana BOS.

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner




20

Proses penyusunan rencana
penggunaan dana BOS diawali dari
penyusunan RKAS, sampai dengan
pengesahan RKAS.

2.2 Kerangka Pikir

BOS adalah program pemerintah berupa pemberian dana langsung kepada
sekolah untuk membantu memenuhi biaya non-personalia sekolah. Secara umum
tujuan program BOS untuk mewujudkan layanan pendidikan yang terjangkau dan
bermutu bagi semua lapisan masyarakat. Hal yang esensial dar1 otonomi daerah
adalah semakin besarnya tanggung jawab daerah untuk mengurus tuntas segala
permasalahan yang tercakup di dalam pembangunan masyarakat di daerahnya,
termasuk bidang pendidikan (Supriadi, 2010). Dengan memberikan peluang yang
besar kepada pemerintah darah Kabupaten/kota dalam memberikan pelayanan

dasar kepada masyarakat.

Sekolah menerima dana untuk pelaksanaan program BOS secara utuh, dan
dikelola secara mandir1 oleh masing-masing sekolah dengan melibatkan komite
sekolah dan guru. Sekolah diminta untuk mengelola secara benar dan tepat
sasaran. Oleh karena itu diperlukannya Perencanaan dana BOS, Pelaksanaan dana
BOS, Pengawasan dana BOS, dan Evaluasi dana BOS sesuai dengan panduan

yang telah di atur oleh drektorat jendral pendidikan menengah.

Perencanaan dana BOS yang dimaksud adalah rencana yang disusun oleh

sekolah dalam menetapkan anggaran dana BOS, yang meliputi tahap dalam
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penyusunan RKAS, dan RAB BOS. Pelaksanaan dana BOS merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh sekolah menerima dana BOS dari pemerintah yang
dialokasikan ke seluruh siswa di sekolah terebut dan memanfaatkan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat. Pengawasan dan evaluasi terkait dengan
pengelolaan dana BOS dimaksudkan untuk mengetahui pemantauan yang
dilaksanakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal, serta tindakan lanjut
yang dilakukan oleh sekolah terhadap pengelolaan dana BOS. Pelaporan adalah
bentuk BOS yang dilaksanakan dalam bentuk hard file dan soft file untuk
dilakukan publikasi kepada masyarakat dan pemerintah. Pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menengah berguna untuk mengetahui

pelaksanaan yang dilakukan oleh sekolah.
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pemikiran
yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian
ini adalah “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah pada SMP

NEGERI 3 Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara™

3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2006) metode penelitian adalah cara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan 1lmiah itu berdasarkan pada karakteristik keilmuan itu merupakan

gabungan antara pendekatan rasional, empiris dan sistematis.

3.2.1 Metode penelitian yang digunakan

penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Dengan jenis
penelitian kualitatif Sukmadinata (2012) menyatakan bahwa “penelitian
deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang ditunjukan
untuk mengambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat
in1 atau saat yang lampau.” Penelitian in1 mengguanakan jenis penelitian
kualitatif karena data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, atau gambar,

dan bukan angka-angka. Menurut meleong (2012) penelitian kualitatif adalah
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penelitian yang bermaksud memahami fenomena-fenomena tentang apa yang di

alami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode 1lmiah.

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai

datanya jenuh.

Penehiti bermaksud untuk mendeksripsikan, menggambarkan dan
menguraikan bagaimana Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Metode survey deskriptif kualitatif dalam penelitian ini di fokuskan pada
mendeskripsikan Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

di1 SMP Negeri 3 Tomulito Kabupaten Gorontalo Utara.

3.2.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Silalahi (2009) bahwa abstrak dari gejala peristiwa masalah yang
memerlukan penyelidikan.untuk menentukan data apa saja dalam peneliti ini,
maka terlebih dahulu meng operasionalisasikan variable-variabel seperti yang
telah tergambar dalam kerangka pemikiran dengan tujuan untuk menentukan

indikator-indikator variabel yang bersangkutan.

3.2.3 Operasional Variabel

Berdasarkan kerangka pemikiran maka yang menjadi operasional variabel

dapat dilihat pada tabel dibawah 1n1 :
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Operasional Variabel

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Pengelolaan Dana

BOS

Perencanaan Dana

Bantuan Operasional

Sekolah (BOS)

1. Perencanaan RKAS

2. Perumusan tujuan yang ingin
dicapai

3. Pemilihan program untuk

mencapai tujuan

Pelaksanaan Dana

Bantuan Operasional

1. Penyaluran dana BOS

2. Pengambilan dana BOS

Sekolah (BOS) 3. Penggunaan dana BOS
Pengawasan dan 1. Pengawasan darn intern
Evaluasi sekolah
2. Pengawasan dari ekstern
sekolah
Pelaporan dan 1. Laporan lengkap
Pertanggungjawaban | 2. Laporan ringkas

3.2.4 Informan Penelitian

Menurut (Basrowi dan Suswendin 2008), informan adalah orang dalam

pada latar penelitian. Fungsinya sebagai orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Pemanfaatan

informasi bagi peneliti 1alah agar dalam waktu yang relatif singkat banyak
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informasi yang terjangkau. Adapun nama-nama informan yang ditunjukan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.2

Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan
1 | Hartati Ahmad S.pd..M.pd Kepala Sekolah
2 | Hj. Dortje Tuwaidan S.pd Bendahara BOS
3 | Orin Monoarfa M.P.d Tata Usaha

Sumber: SMP Negeri III Tomilito

3.2.5 Jenis Data dan Sumber Data

3.2.5.1 Jenis Data

penelitian in1 termasuk penelitian lapangan (field) research, menggunakan

pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan

gejala secara holistic-kontekstual melalu1 pengumpulan data dan latar alami

sebagal sumber langsung dengan instrument kunci penelitian itu sendir1 (Ahmad,

2009)

. Data kualitatif yaitu jenis data yang tidak berbentuk angka-angka yang

umumnya diperoleh dar1 hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait

dalam okasi penelitian.

nilainya berubah-ubabh.

. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka atau bilangan yang
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3.2.5.2 Sumber Data

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari daftar pernyataan kepada
responden.
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari informasi-informasi tertulis

yang mendukung data primer.

3.2.6 Teknik Pengumpulan Data

Bungin (2011) menjelaskan bahwa “ metode pengumpulan data kualitatif
yang paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan Teknik
Analisis adalah metode wawancara mendalam, observasi partisifasi, bahan
documenter, serta metode-metode baru seperti metode bahan visual dan metode

penelusuran bahan internet.”

1). Observasi

Nawaw1 dan Martimm (2006) mengungkapkan bahwa observasi yaitu
pengamatan dan juga pencatatan sistematika atau unsure-unsur yang muncul

dalam suatu gejala-gejala yang muncul dalam suatu objek penelitian.

2). Wawancara

Bungin (2011) menjelaskan bahwa wawancara mendalam adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa

menggunakan pedoman (guide) wawancara.
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3). Dokumentasi

Sukmadinata (2011) mengemukakan bahwa “metode dokumenter
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis

dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

3.2.7 Metode Analisis Data

Bongdom dan Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa Analisis data
merupakan proses pencairan dan penyusunan data secara sistematis yang
diperolehh dar1 hasil observasi, wawancara mendalam, dan studi pustaka,

sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Sieddel (1982) dalam Moleong (2012)

menjabarkan proses analisis data kualitatif sebagai berikut.

1. Mencatat yang menhailkan catatan lapangan, dengan hal itu diber1 kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilahh-milah, mengklasifikasikan, mengsitetiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Bertikir, dengan jalan membuat agar kategor1 data itu mempunyal makna,
mencarl dan menemukan pola dan hubungan, serta membuat temuan-

femuan umum.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambar Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil SMP Negeri 3 Tomilito

SMP Neger1 3 Tomulito Kabupaten Gorontalo utara

29

terletak di desa

Bubode Kecamatan Tomilito. Sekolah 1n1 di dirikan pada tahun 2009, sekolah 11

terletak di desa terpencil dulunya sekolah ini masih SMP Negeri 10 SATAP

Kwandang karena masih berada satu lokasi dengan SDN 4 Tomilito Kecamatan

Kwandang, dan setelah memisahkan dir1 dar1 kecamatan kwandang menjadi

kecamatan tomilito pada tahun 2011 maka SMP Negeri 10 Satap Kwandang

beralith nama menjadi SMP Negeri 3 Tomilito pada tahun 2011.

. Data Guru
Tabel 4.1
Status Kepegawaian di SMP 3 Tomilito
No Nama / NIP Jabatan

1 | Hartati Ahmad,S.Pd.M.S1 Kepala Sekolah
2 | Oyan Dukalang,S.Pd Wakil Kepala Sekolah
3 | Hj. Dortje Tuwaidan,S.Pd Bendahara
4 | Sukartun Mangin,S.Pd Koordmator TU
5 | Orin Monoarfa,M.Pd Operator
6 | Febrianti Humolungo Guru
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7 | Agustin Husain,S.Pd Guru

8 | Abdulzabar Ponto.S.Pd Guru

Sumber Data : profil SMP Negeri 3 Tomilito 2018-2019

Berdasarkan data di atas dapat di pahami bahwa secara keseluruhan guru
yang ada di SMP Negeri 3 Tomilito berjumlah 8 yang terdiri dar1 7 guru
perempuan danl guru laki-laki. Jumlah tersebut menunjukan bahwa tenaga
pendidik di SMP Negeri 3 Tomilito sudah memadai. Sementara dar1 segi jenjang
pendidikan juga dapat dikatakan sudah memadai dimana, sebagian besar guru

yang ada sudah berpendidikan sarjana seperti yang di tunjukan oleh tabel di atas.

2. Data Siswa

Tabel 4.2

Data Keadaan Murid Tiap Kelas

No Uraian Keadaan Murud
1 | Laki-Laki 33
2 | Perempuan 4
3 | Jumlah 85

Suber Data : Profil SMP Negeri 3 Tomilito 2018-2019

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa SMP Negen 3
Tomilito dar1 kelas VII sampai kelas IX berjumlah 85 siswa yang terdir1 dar1 33

siswa laki-laki dan 52 siswa perempuan.
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4.1.2 Visi Dan Misi

4.1.2.1 Visi

Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan dapat menunjangi situasi

belajar yang efektif.

4.1.2.2 Misi

a. Membiasakan siswa untuk memelihara lingkungan sekolah tetap bersih
b. Mengupayakan pelayanan kesehatan seoptimal mungkin
¢. Menyelenggarakan pendidikan guna menumbuhkan kesadaran sikap dan

perilaku yang peduli lingkungan

4.1.3 Tugas Pokok Dan Fungsi

untuk biasa tercapainya visi dan misi SMP Negeri 3 Tomilito Kabupaten
Gorontalo Utara perlu menjabarkan tugas pokok dari masing-masing unsur yang

terlibat :

A. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah

1. kepala sekolah sebagai pendidik

a. membimbing guru dalam menyusun dan melaksanakan
program, pengajaran, mengevaluasi belajar dan melaksanakan
program pengajaran dan remedial.

b. Membimbing karyawan dalam hal menyusun program

menyusun kerja dan melaksanakan tugas sehari-har.
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c. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kulikuler, OSIS dan
mengikuti lomba diluar sekolah.

d. Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui
pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan.

e. Mengikuti perkembangan iptek melalulr pendidikan/latihan,

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan.

2. kepala sekolah sebagai manager

a. mengelola administrasi kegiatan belajar dan bimbingan
konseling dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan
belajar mengajar dan kelengkapan administrasi bimbingan
konseling.

b. Mengelola admunistrasi kesiswaan dengan memiliki
data/administras1 kesiswaan dan kegiatan ekstra kulikuler
secara lengkap.

c. Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data
administrasi tenaga guru dan tata usaha.

d. Mengelola administrasi keuangan Rutin, BOS, dan komite.

e. Mengelola administrasi sarana/prasarana baik administrasi

gedung/ruang belajar, alat labolatorium dan perpustakaan.

3. kepala sekolah sebagai pengelola administrasi

a. menyusun program kerja, baik jangka pendek , menengah

maupun jangka panjang.
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b. Menyusun organisasi ketenagaan disekolah baik waksek,
pembantu kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha, dan
personalia pendukung misalnya Pembina perpustakaan,
pramuka, OSIS, dan olahraga. Personalia kegiatan temporer,
seperti panitia ujian, panitia peringatan hari besar nasional atau
keagamaan.

c. Menggerakan staf/guru/karyawan dengan cara memberikan
arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas.

d. Mengoptimalkan sumber daya manusia secara optimal,
memanfaatkan sarana/prasarana secara optimal dan merawat

sarana/prasarana milik sekolah.

4, kepala sekolah sebagai penyedia

a. menyusun program supervise kelas, pegawai dan evaluasi
pembelajaran.

b. Melaksanakan program supervise.

¢. Memanfaatkan hasil supervise untuk meningkatkan Kinerja

guruw/karyawan dan untuk pengembangan sekolah.

5. kepala sekolah sebagai pemimpin

a. memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri,
bertanggung jawab, beranm1 mengambil resiko dan berjiwa
besar.

b. Memahami kondisi guru, karyawan, dan anak didik.
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¢. Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang di emban.

d. Mampu mengambil keputusan baik urusan intern dan urusan
ekstern.

e. Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun

tulisan.

6. kepala sekolah sebagai pembaharu

a. mampu mencari, menemukan, dan mengadopsi gagasan baru
dar1 pihak lain.

b. Mampu melakukan pembaharuan dibagian kegiatan belajar
mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan
tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan
mampu melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya

manusia di komite dan masyarakat.

7. kepala sekolah sebagai pendorong

a. mampu mengattur lingkungan kerja

b. mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai

¢c. mampu menerapkan prinsip member penghargaan maupun
sangsi

d. hukuman yang sesuai dengan aturan yang berlaku
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B. Tugas Pokok Dan Fungsi Wakil Kepala Sekolah

1. membantu dan bertangung jawab kepada kepala sekolah dan fungsi

sebagai wakil kepala sekolah sebagai berikut :

a. menyusun perencanaan, membuat program Kkegiatan dan
program pelaksanaan

b. pengorganisasian

c. pengarahan

d. ketenagaan

e. pengkooedinasian

f. pengawasan

g. penilaian

h. 1dentitikasi dan pengumpulan data

1. mewakili kepala sekolah untuk menghadir1 rapat khususnya
yang berkaitan dengan pendidikan

].  membuat laporan secara berskala

C. Tugas Pokok Dan Fungsi Komite Sekolah

1. pember1 pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan
pendidikan di satuan pendidikan.

2. Pendukung baik yang berwujud financial, pemikiran, maupun tenaga
dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

3. Pengontrol dalam rangka  transparansi dan  akuntabilitas

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
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4. Mediator antara pemerintah dengan masyarakat disatuan pendidikan

a. Mendorong perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

b. Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

c. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, dan tuntutan
berbagai kebutuhan pendidikan yang di ajukan oleh
masyarakatmemberikan  masukan,  pertimbangan  dan
rekomendasi kepada satuan pendidikan seperti ;
a.) Kebijakan dan program pendidikan
b.) Rencana anggaran pendidikan dan belanja sekolah(RAPBS)
c.) Criteria satuan pendidikan
d.) Criteria tenaga kependidikan

e.) Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan

D. Tugas Pokok dan Fungsi Unit Perpustakaan

1. membantu kepala sekolah dalam kegiatan dan fungsi unit perpustakaan
sebagai berikut;
a. perencanaan pengadaan buku-buku/bahan perpustakaan/media
elektronika.
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan
d. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan perpustakaan/media

elektronika
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e. Menginvertarisir dan  mengadministrasi  buku-buku/bahan
perpustakaan/media elektronika

f. Melakukan pelayanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan
lainnya, serta masyarakat.

g. Penyimpanan buku-buku perpustakaan/meia elektronika

h. Menyusun tatatertip perpustakaan

1. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara

berskala

E. Tugas Pokok dan Fungsi Guru

1. bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sebagai berikut;
a. membuat kelengkapan belajar dengan baik dan lengkap
b. melaksanakan kegiatan pembelajaran
c. melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan, dan ujian
d. melaksanakan analisis ulangan harian
e. menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
f. mengisi daftar nilai anak didik
g. melaksanakan kegiatan membimbing
h. membuat alat pelajaran/alat peraga
1. menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni
J.  mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum
k. melaksanakan tugas tertentu disekolah

l. mengadakan pengembangan program pembelajaran
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m. membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik

n. mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran

o. mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya

p. mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan

pangkat

F. Tugas dan Siswa Disekolah

1. Belajar : belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, karena melalui
belajar dapat menciptakan generasi muda yang cerdas. Tugas siswa di
sekolah dibagi menjadi 3 di antaranya adalah ;

a. Memahami dan mempelajari materi yang di ajarkan

b. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru

c. Mempelajar1 kembali mater1 yang telah di ajarkan mengerjakan PR
jika ada PR

2. Taat pada peraturan sekolah ; setiap sekolah memiliki tataterip yang
harus ditaati oleh para siswa, demi terciptanya kondisi sekolah yang
kondusif, aman, nyaman untuk siswa dalam belajar dan menjalani
aktivitas selama disekolah. Selain itu tatatertip sekolah juga sebagai
patokan control dan perilaku siswa di sekolah. Jika tatatertib dilanggar
maka akan mendapatkan sangsi atau hukuman.

3. Patuh dan hormat pada guru ; tugas seorang siswa di sekolah
selanjutnya adalah patut dan hormat kepada guru. Rahmat, barokah

dan manfaat dari sebuah ilmu itu tergantung dari ridohnya guru. Oleh
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karena itu jika siswa ingin menjadi siswa yang cerdas harusnya patuh,
taat dan hormat pada guru.

4. Disiplin ; ada sebuah istilah “meraih sukses adalah disiplin™ istilah ini
memiliki makna yang kuat jika seseorang memiliki disiplin yang tinggi
maka dia akan sukses. Begitu juga dengan siswa jika seorang siswa
disiplin yang tinggi maka dia akan dapat meraih cita-cita yang
diinginkan. Bentuk dar1 disiplin tersebut adalah;

a. Daisiplin dalam belajar
b. Disiplin dalam sekolah

5. Menjaga nama baik sekolah ; menjaga nama baik sekolah adalah
kewajiban setiap siswa, dengan menjaga nama baik sekolah maka
siswa dan sekolah akan mendapat nilai positif dar1 masyarakat. Dan
jika siswa dapat memberikan prestasi bagi sekolah akan menjadi

sebuah kebanggaan yang luar biasa.

G. Tugas dan Fungsi Masyarakat Disekitar Sekolah

1. peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia jenis ini
adalah jenis tingkat yang paling umum, pada tingkat in1 masyarakat
hanya memanfaatkan jasa sekolah untuk pendidikan anaknya.

2. Peran serta secara pasif. Artinya, menyetujui dan menerima apa yang
di putuskan lembaga pendidikan lain, kemudian menerima keputusan
lembaga tersebut dan mematuhinya.

3. Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan dan tenaga.

Pada jenis i, masyarakat berpartisipasi dalam perawatan dan
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pembangunan fisiksarana/prasarana pendidikan dengan
menyumbangkan dana, barang atau tenaga peran serta dalam
pelayanan. Masyarakat terhibat dalam kegiatan belajar mengajar,
misalnya membantu sekolah dalam bidang studi tertentu.

4. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan yang
didelegasikan/dilimpahkan misalnya, sekolah meminta masyarakat
untuk memberikan penyuluhan pentingnya pendidikan.

5. Peran serta dalam pengambilan keputusan masyarakat terhibat dalam
pembahasan masalah pendidikan anak, baik akademis maupun
nonakademis. Dan ikut dalam proses pengambilan keputusan dalam

rencana pengembangan pendidikan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 1 Tahun 2018

1. Bahwa untuk meningkatkan akses dan mutu pendidikan sebagai salah satu
prioritas pembangunan perlu mendorong pemerintah daerah dalam
menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat melalur pengalokasian dana

Bantuan Operasional Sekolah.

2. Agar pengalokasian dana Bantuan Operasional Sekolah sebagaimana dimaksud

dalam huruf a sesuai dengan tujuan dan saran perlu petunjuk teknis.

Peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 8 tahun 2018 tentang

Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah sebagaimana telah diubah8 dengan
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peraturan mentr1 pendidikan dan kebudayaan nomor 26 tahun 2018 tentang

perubahan atas peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 8 tahun 2018

tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah.

4.2.2 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008

Pemerintah kabupaten gorontalo utara selaku pemerintah daerah yang

bertanggung jawab

Dalam pendanaan pendidikan telah menganggarkan dan menerima transter dana
dari pemerintah pusat untuk pendanaan pendidikan. Dana BOS yang di sediakan
pemerintah daerah sekitar 21 miliyar unruk SD dan SMP Negeri dan Swasta di
kabupaten gorontalo utara. Sebanyak Rp. 13.692133.000,- untuk SD Negern, Rp.
12.085.000,- untuk SD Swasta. Untuk tingkat SM masing-masing untuk SM

Negeri sebesar Rp. 7.575.300.000,- dan Rp. 508.440.00,- swasta

a. RKAS
Tabel 4.3
Penerimaan Dana Sekolah
No Penerimaan Jumlah

Urut | Kode Uraian

| 1 Sisa tahun lalu

11 2 Pendapatan rutin

2.1 Gaji1 PNS

2.2 | Gaj pegawai tidak tetap

2.3 | Belanja barang dan jasa

2.4 | Belanja pemeliharaan

I11 3 Bantuan OPerasional Sekolah

%
-

BOS Pusat

93x 1.000.000 Rp. 72.000.000
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IV 4 | BANTUAN

4.1 | Dana deskonsertrasi

4.2 | Dana tugas pembantuan

4.3 | Dana alokasi khusus

4.4 | Lain-lain (bantuan luar negervhibah)

Jumlah 72.000.000

Sumber RKAS SMP Negeri 3 Tomilito 2018-2019

Penerimaan dana SMP Negeri 3 Tomilito pada tahun ajaran 2018/2019
terdir1 dar1 satu sumber dana, yaitu (a) dana dari APBN berupa BOS harusnya
sejumlah Rp. 85.000.000,-,dengan rincian jumlah siswa 85 x 1.000.000 pertahun
akan tetapi dana yang dikeluarkan dari Dinas hanyalah 72.000.000 dengan
demikian dana BOS yang di dapatkan untuk tahun ajaran 2018/2019 di SMP

Neger1 3 Tomilito adalah Rp. 72.000.000

Penanggung jawab dana Bos di SMP Negeri 3 Tomilito adalah Hartati
Ahmad, S.Pd kepala sekolah dan bendahara yang bertugas sejak tahun 2011

Hj.Dortje Tuaidan, S.Pd

4.3 Pembahasan

4.3.1 Penyaluran Dana BOS

4.3.2 Perencanaan Dana BOS

Dalam perencanaan pemuatan dana BOS di SMP Neger1 3 Tomilito
merupakan hal yang sangat penting, karena bertujuan untuk mencapai target yang
sesuali dengan yang di inginkan sehingga harus dikelola oleh orang yang

bertanggung jujur dan bertanggung jawab. Dalam pembuatan perencanaan dana
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BOS di SMP Negeri 3 Tomilito di awali dengan pembuatan RKA, sekolah
membuat rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS) sebagai rencana yang
dirumuskan oleh satuan pendidikan sesuai wewenangnya. RKAS di susun untuk
merencanakan kerja tahunan sekolah dan untuk menetapkan anggaran pendapatan
dan belaja sekolah selama 1 tahun. Penyusunan RKAS berdasarkan atas
kebutuhan dari masing-masing sumber daya manusia untuk jangka pendek,
menengah, hingga panjang. perencanaan menurut erly suandy (2001:2) secara
umum perencanaan merupakan proses penentuan tujuan organisasi dan kemudian
menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas, tatacara pelaksanaan program dan

operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan secara menyeluruh.

Kegiatan yang di prioritaska untuk di anggarkan dalam RKAS adalah kegiatan
yang paling dibutuhkan dengan segera. Seperti yang di ungkapkan Jamal Ma ' mur
Asmani: setiap sekolah wajib menyusun RAPBS sebagaimana di amanatkan
dalam pasal 53 Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yaitu “rencana kerja tahunan hendaknya memuat rencana anggaran
pendapatan dan belanja satuan pendidikan untuk masa kerja satu tahun;” RAPBS
merupakan rencana perolehan pembiayaan pendidikan dar1 berbagai sumber
pendapatan serta susunan program Kkerja tahunan yang terdir1 dari1 sejumlah
kegiatan rutin serta bebrapa kegiatan lainnya.SMP Negeri 3 Tomilito Menyusun
rencana keuangan yang di tuangkan dalam rencana anggaran pendapatan dan
belanja sekolah (RAPBS) disusun untuk kemudian dikirim ke pusat atau
kementrian pendidikan nasional serta di arsip oleh sekolah 1 rangkap menurut

tanggal (date). Sekolah juga menyiapkan LKIS (Lembar Keiatan Individu
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Sekolah) yang di serahkan pada dinas pendidikan kabupaten gorontalo utara.
LKIS menjadi dasar dalam pembuatan surat printaan pembayaran (SPP) oleh
bendahara pengeluaran pembantu sekolah untuk kemudian dikirim ke KPA dalam
menerbitkan surat perintah membayar (SPM). SMP siserahkan ke Bendahara
Umum Daerah (BUD) kabupaten gorontalo utara untuk kemudian di terbitkan
SP2D yang menjadi dasar penyerahan/transfer dana oleh pihak Dinas Pendidikan
Kabupaten Gorontalo Utara. Sekolah lalu mencarrkan dana di Bank Daerah.
Semua penerimaan pengeluaran dicatat dalam buku kas, dari buku kas pembantu
menjadi dasar menyusun laporan realisasi penggunaan dana dan surat pertanggung

jawaban (SPJ).

Dari teor1 di atas untuk mengetahui perencanaan dana BOS di SMP Negeri
3 Tomilito, peneliti menggunakan metode wawancara an dokumentasi dalam
menggali informasi yang berkaitan. Informasi ini di dapatkan dari informan yang
berkaitan langsung dalam penyaluran dana BOS, yaitu kepala sekolah SMP
Negeri 3 Tomilito, Bendahara BOS, dan perwakilan tenaga pendidikan untuk
mengkonfirmasi dengan program/kegiatan sekolah dalam merencanakan dan
melaksanakan program dana BOS. Dalam proses penyusunan RKAS guru dan
staff dilibatkan untuk mengumpulkan masing-masing kegiatan yang akan
dibutuhkan dan tim manajemen BOS akan mempertimbangkan, lalu Kkepala
sekolah dan tim manajemen melakukan analisis kebutuhan untuk menaksir biaya
pendidikan yang akan dikeluarkan selama satu tahun ajaran. Setelah melakukan
analisis, pihak guru dan kariyawan melakukan rencana anggaran biaya dan

program/kegiatan yang akan dilaksanakan selama periode satu tahun ajaran.
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Selanjutnya pengajuan rencana dana kebutuhan nantinya disetujui oleh kepala

sekolah. Hasil penelitian akan di uraikan sebagai berikut :

1. Perencanaan dana BOS di SMP Negeri 3 Tomilito

Perencanaan dana BOS di SMP Negeri 3 Tomilito adalah proses yang
sangat penting karena perencanaan merupakan proses awal untuk mencapai target
sesuai yang diinginkan. (Mulyasa : 2006) menyatakan perencanaan dalam
manajemen keuangan adalah kegiatan merencanakan sumber dana untuk

menunjang kegiatan pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.

Berkut hasil penelitian dan wawancara peneliti tentang pengelolaan dana

BOS di SMP Negeri1 3 Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara :

Bagaimana Penyusunan Perencanaan Pengelolaan Dana BOS di sekolah?

Sebagaimana di ungkapkan oleh 1bu Hj. Dortje Tuwaidan, S.Pd, 10,maret, 2020

kepada peneliti mengatakan bahwa :

* Langkah awal sekolah harus melakukan penyusunan realisasi
anggaran untuk kebutuhan sekolah yang dibuat oleh stap dewan
guru, untuk di kirimkan ke kabupaten dan menunggu rekom dari
Dinas untuk di proses.”

Jadi maksud dari1 perkataan ibu Hj. Dortje Tuwaidan, S.Pd, adalah pada
proses perencanaan harus menyusun anggaran realisasi terlebih dahulu, dan dalam
proses penyusunan tersebut melibatkan stap dewan guru sehingga dapat

mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh setiap kelasnya.
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Dan selanjutnya adalah ungkapan dar1 ibu Orin Monoarfa, M.Pd,

11, maret,2020 kepada peneliti bahwa :

“apabila dar1 Dinas sudah mengijinkan mengambil surat rekom
bendahara tinggal menunggu perintah dari kepala sekolah, karena
kepala sekolah memiliki tanggunggung jawab besar pada dana
BOS™

Maksud dari tbu Orin Monoarfa, M.Pd adalah bendahara harus selalu

berkonfirmasi dengan kepala sekolah dan tidak mengambil keputusan sendirinya.

Sebelumnya pada tanggal 9, maret, 2020 peneliti bertanya kepada Kepala
Sekolah ibu Hartati Ahmad, S.Pd,M.S1 “Bagaimana proses perencanaan dana

BOS di SMP Negeri 3 Tomilito? Dan kepala sekolah menjawab :

“perencanaan dana BOS di awali dengan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS) agar dana yang dicairkan sesuai
dengan kebutuhan sarana/prasarana sekolah™

Dari pernyataan di atas dapat di lihat bahwa SMP Negeri 3 Tomilito
Kabupaten Gorontalo Utara pengelolaan dana BOS di awali dengan proses
perencanaan dana BOS dengan menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS) untuk membuat rincian keperluan sekolah sehingga dana sesuai

dengan kebutuhannya.

2. Penyusunan RKAS

Ibu Hj. Dortje Tuwaidan, S.Pd selaku Bendahara BOS menjelaskan bahwa

komite sekolah akan memberikan saran atas kegiatan yang perlu segera di
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anggarkan dan tidak segara di anggarkan. Penyusunan APBS yang telah di

musyawarakan selanjutnya di sosialisasikan kepada guru dan karyawan.

Sekolah kemudian mengadakan rapat pleno komite sekolah untuk

mengsosialisasikan Draft RKAS yang sudah di rencanakan utuk di anggarkan.

RKAS SMP Negeri 3 Tomilito menjabarkan pengelompokan sumber dana
yang diperoleh sekolah, yang terdiri dari dana masyarakat, dana pusat, dana
profinsi, dan dana kabupaten. Penggunaan dana tersebut di sesuaikan sesuai
kebutuhan sekolah, seperti dana pusat berupa dana BOS SMP terdapat aturan
penggunaannya. Dana tersebut hanya di peruntukan mendanai kegiatan

operasional sekolah.

RAB BOS SMP dilakukan bersamaan dengan penyusunan RKA sekolah
melakukan RAB BOS SMP didasarkan atas petunjuk teknis tahun 2018 dan 2019.
Kegiatan yang dapat di danai menggunakan dana BOS ialah kegiatan operasional
sekolah dan nonoperasional sekolah yang tercantum dalam petunjuk teknis,
sehingga sekolah dapat dengan mudah melakukan penyusunan item-item
perencanaan pendanaan yang di dikumpulkan dari masing-masing guru apa saja
yang di butuhkan baik untuk keperluan belajar mengajar ataupun untuk siswa itu

sendiri.

Kemudian kepala sekolah dan bendahara mengseleksi kebutuhan-
kebutuhan yang suda direncanakan tersebut apakah masih layak di gunakan atau
tidak layak lagi digunakan untuk di gantikan dengan baru. Selain dilihat dari

kelayakan perencanaan realisasi ini juga di lihat dari jumlah siswa tiap sekolah,
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maka tugas kepala sekolah dan bendahara sekolah untuk memila-mila apa saja

yang dibutuhkan sekolah pada saat proses perencanaan realisasi.

Dana BOS SMP yang diperoleh sekolah didasarkan atas pengajuan jumlah
siswa pada tahun ajaran tersebut. Sekolah memiliki data siswa pada tahun ajaran
tersebut sekolah juga melakukan pendataan mengenai keadaan ekonomi keluarga
siswa yang digunakan oleh sekolah untuk memberikan bantuan kepada siswa guna
membayar Dana Operasional Pendidikan (DOP). Pendataan untuk keadaan

ekonomi keluarga siswa, direkap oleh guru BK SMP Negeri 3 Tomilito.

4.3.3 Pelaksanaan Dana BOS

Dalam aspek pelaksanaan dana BOS di SMP Neger1 3 Tomilito sudah
menerapkan aturan yang berlaku dalam petunjuk teknis terdir1 dar1 beberapa
bagian yaitu, diawali dengan tahap Penyaluran Dana BOS, Pengambilan Dana
BOS, Penggunaan Dana BOS, Pembelanjaan Dana BOS, dan Pertanggung
Jawaban Dana BOS. Abdullah (1987 : 5) mengungkapkan bahwa suatu proses
rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan
yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dan

program yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah ibu Hartati Ahmad, S.Pd,M.Pd mengungkapkan kepada

penelit1 :

“sebelum melaksanakan penyaluran mereka melakukan rapat
bersama staf dewan guru, komite sekolah agar dapat mengambil

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



49

keputusan yang disetujui bersama. Dan pelaksanaan penyalurannya
sesuail dengan ptunjuk teknis”

Maksud dar1 1ibu Hartati Ahmad, S.Pd,M.Pd adalah biarpun dia kepala
sekolah tetap dia harus meminta keputusan bersama agar di sepakati oleh semua

pihak.

Pada saat pelaksanaan rapat di hadiri oleh guru, karyawan, dan komite
sekolah. Kegiatan rapat akan dilakukan sosialisasi Draft RKAS yang telah di
sahkan oleh kepala sekolah dan komite sekolah kepada orang tua siswa, agar
orang tua siswa dapat mengetahui rencana kegiatan yang telah dibuat oleh sekolah
dan anggaran dana yag dibutuhkan yang oleh sekolah. RKAS yang telah disetujui
untuk dianggarkan pada awal tahu biasanya mengalami ketidak sesuaian, sehingga
sekolah mengadakan penyusunan RKAS perubahan. Sekolah menyusun RKAS
perubahan biasanya pada saat tengah periode anggaran. Pembuatan RKAS
perubahan ini, digunakan untuk mengubah nominal anggaran dari kegiatan yang
telah direncanakan oleh sekolah pada awal tahun, menjadi nominal yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Perubahan RKAS juga dilakukan karena
terdapat kegiatan awal yang telah direncanakan tetapi tidak dapat terealisasikan
pada tahun anggaran tersebut, sehingga sekolah akan menggantikan dengan

kegiatan lain dan disusun dalam Draf RKAS perubahan.

1. Penyaluran dana BOS

Penyaluran dana BOS dilakukan berdasarkan surat usulan yang diterima,

yakni atas surat pengusulan permohonan bantuan (SPPB) yang ditanda tangani
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oleh kepala sekolah, surat tersebut dimasukan ke kantor perbendaharaan
Negara (KPN) untuk dip roses. Berdasarkan surat tersebut dana BOS
dialokasikan dar1 pusat ke provinsi, dana yang telah masuk ke dinas
pendidikan provinsi kemudian ke bendahara umum daerah (BUD) langsung
disalurkan kepada masing-masing rekening sekolah yang telah memiliki
rekening bank daerah. Dana yang diterima oleh sekolah besarnya berfariasi

tergantung pada jumlah murid yang di ajukan oleh setiap sekolah.

Pertanyaan selanjutnya ; Bagaimana proses penyaluran dana BOS?

Sebagaimana yang diungkapkan ibu bendahara ibu Hj. Dortje Tuwaidan, S.Pd

“dana BOS disalurkan stiap 3 bulan sekali yaitu pada januari-

maret, april-juni, dan oktober-desember. Dengan penanggung
jawab kepala sekolah dan bendahara BOS.™

Maksudnya adalah sistem penyaluran dilakukan 3 bulan sekali dan pada
saat proses penyaluran dana BOS harus dihadir1 oleh penanggung jawab, dan
proses penyaluran tidak akan dilakukan apabila penanggung jawab tidak

menghadiri proses penyaluran tersebut.

2. Pengambilan Dana BOS

Proses pengambilan dana BOS di SMP dilakukan melalu1 bank penyalur dari
pemerinta pusat/daerah ke rekening sekolah. Pengambilan dana BOS dilakukan
oleh bendahara dan sudah di setujui oleh kepala sekolah terlebih dahulu dan dapat
dilakukan aewaktu-waktu sesuar kebutuhan dengan menyisakan saldo minimum

sesual kebutuhan yang berlaku.
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Peneliti memberikan pertanyaan kepada bendahara sekolah : bagaimana

proses pengambilan Dana BOS?

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bendahara BOS 1ibu Hj. Dortje

Tuwaidan, S.Pd kepada peneliti :

“Bendahara BOS melakukan proses pengambilan dana BOS
dilakukan di Bank menggunakan Cek Giro denga bukti

tandatangan kepala sekolah, dan pada saat pengambilan di Bank
menunjukan bukti KTP.”

Pertanyaan selanjutnya peneliti : apa saja yang dapat memperlambat penerimaan

dana atau penyaluran dana kesekolah?

Sebagaimana yang di katakana bendahara sekolah ibu Hj. Dortje Tuwaidan, S.Pd

kepada peneliti :

“sebenarnya pada proses pelaksanaan dana BOS tidak ada masalah
cuman yang menjadi kendala yaitu jumlah dana BOS yang di

keluarkan oleh Dinas tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya
diterima sekolah™

Dan selanjutnya adalah penjelasan dari kepala sekolah ibu Hartati Ahmad,

S.Pd,M.Pd sambil tertawa

“yang dapat memperlambat yaitu pada proses perencanaan salah
merencanakan anggaran salah satu kata saja bias menjadi masalah
misalnya anggaran untuk pembelian Laptop tapi yang
direalisasikan TV, dan pada pada proses pelaksanaan anggaran
untuk belanja pegawai tapi digunakan untuk fotocopy ~
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3. Penggunaan Dana BOS

Batas maksimum penggunaan dana BOS untuk belanja pegawai di sekolah

negeri sebesar 20% dari total BOS dalam 1 tahun.

Peneliti pun memberikan pertanyaan kepada Bendahara BOS 1bu Hj. Dortje

Tuwaidan, S.Pd : apakah penggunaan dana BOS sesuai dengan petunjuk teknis

BOS?

“Dana BOS 80% digunakan untuk kegiatan belajar mengajar,
untuk kegiatan dan program-program sekolah, kegiatan
labolatorium, perpustakaan, ATK, listrik dan 20% digunakam
untuk honor guru.”

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa kenyataan dilapangan sudah
sesuail dengan teori yang ada, dimana penggunaan dana BOS batas maksimum

untuk belanja penggunaan dana BOS belanja pegawai di sekolah negeri sebesar

20% dari1 total BOS dalam 1 tahun.

Peneliti selanjutnya bertanya kepada kepala sekolah ibu Hartati Ahmad,

S.Pd,M.Pd : Berapa Dana BOS yang di terima pada satu periodenya? Dan behau

menjawab

“Dana BOS i1tu Tergantung jumlah siswanya yaitu Setiap satu
orang siswa Rp.1000.000 jadi berapa jumlah siswanya di kalikan
1.000.000 itulah dana BOS yang di terima sekolah setiap

tahunnya™
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Peneliti kemudian bertanya pada salah satu orang tua siswa ibu Femi
Hairama 12,maret,2020 : Bagaimana pendapat 1ibu dengan adanya dana BOS 1m?

Dan dengan refleksa menjawab

“Alhamdulillah uti1 setidaknya beban i1tu tidak pada orang tua siswa

semua apalgi kerja hanya petani, jadi sudah sangat membantu”

4.3.4 Pengawasan Dana BOS

Pengawasan dana BOS di SMP Negeri 3 Tomilito terdiri dari pengawasan

intern sekolah dan pengawasan ekstern sekolah :

. Komite sekolah selaku pihak pengawasan internal melakukan
pengawasan atas terlaksananya penyaluran dan BOS apakah sudah
sesuai dengan perencanaan dana BOS.

2. Pengawasan dar pihak ekstern sekolah adalah dar1 Dina yang terkait
yaitu dinas pendidikan provinsi dan pusat. Monitoring yang dilakukan
oleh dinas pendidikan kabupaten yaitu pada saat periode berjalan.
Pihak ekstern sekolah yang melakukan pengawasan terhadap
penyaluran dana BOS datang langsung kesekolah ataupun dengan
memberikan instrument monitoring yang perlu dusi oleh sekolah.
Kegiatan pengawasan dilakukan untuk memantau Kketepatan dan
kenenaran kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah sesuai dengan

anggaran yang telah dibuat dan berdasarkan petunjuk teknas.

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah ibu
Hartati Ahmad,S.Pd,M.Pd : apakah pengawasan dana BOS perlu dilakukan?

Kepala sekolah menjawab ;
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“pengawasan dana BOS perlu dilakukan dalam penggunaan dana
BOS yaitu untuk mengantisipasi penyalahgunaan untuk hal-hal
lainnya diluar komponen pembiayaan dan perencanaan kebutuhan
sekolah yang telah ditetapkan sesuai dengan petunjuk teknis
pelaksanaan dana BOS.”

Maksud dari kepala sekolah adalah untuk mencegah penyalagunaan

anggaran dari oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.

Pemeriksaan dilakukan oleh Dinas terkait pemeriksaan dilakukan agar
dana yang diberikan untuk sekolah tidak disalah gunakan, dan juga untuk

memastikan apakah anggaran digunakan sesuai petunjuk teknis.

Bendahara BOS ibu Hj. Dortje Tuwaidan, S.Pd mengungkapkan bahwa :

“kegiatan di awasi oleh sekolah dan dari Dinas Pendidikan
Provinsi Inspektorat, pemantauan terkait pengecekan kesesuaian

bukti yang ada.”

Disimpulkan bahwa pengawasan peenyaluran dana BOS dari penerimaan
dana, penyaluran dana, penggunaan dana, sampai pada pelaporan dana di SMP

Neger1 3 Tomilito di awasi oleh pihak intern dan dar1 pihak ekstern.

4.3.5 Pelaporan

SMP Neger1 3 Tomilito sudah melakukan pertanggung jawaban dengan
membuat laporan pertanggung jawaban dana BOS sesuai dengan peraturan dalam
Petunjuk Teknis. Hal ini sebagaimana bukti bahwa SMP Negeri 3 Tomilito sudah
menerapkan prinsip penyaluran dengan baiksesuai peraturan yang sudah di

tetapkan oleh pemerintah.
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Pelaporan dana BOS SMP Negert 3 Tomilito,terdir1 dar1 laporan
penggunaan dana BOS yang dilaporkan untuk pihak intern maupun pihak ekstern,
serta publikasi yang dilakukan oleh sekolah terkait penyaluran dana BOS.
Laporan kegiatan dan pertanggung jawaban triwulan di1 sampaikan kepada SKPD

pendidikan Kabupaten/Kota (Juknis : 2016, 2017, 2018).

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah ibu

Hartati Ahmad, S.Pd,M.Pd : bagaimana mekanisme pelaporannya?

“laporan harus dibuat sesuai format dalam buku pedoman. laporan
dana BOS disusun oleh bendahara BOS lalu akan dilaporkan dan
diberikan kepada Dinas Pendidikan Pusat, Provinsi, Kabupaten dan
arsip untuk sekolah.”™

Maksid dar1 1bu kepala sekolah adalah yang bertanggungjawab membuat

laporan 1alah bendahara BOS dan dibuat sesuai petunjuk teknis.

Dapat disimpulkan bahwa laporan pertanggung jawaban dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) sebagai bentuk tanggung jawab sekolah terhadap
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dipergunakan untuk

kegiatan atau program sekolah.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perencanaan dana BOS

Dalam pembuatan perencanaan dana BOS diawali dengan pembuatan
RKA, sekolah membuat Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) sebagai
rencana yang dirumuskan oleh satuan pendidikan sesuai wewenangnya. RKAS
disusun untuk merencanakan kerja tahunan sekolah dan untuk menetapkan

anggaran pendapatan dan belanja sekolah selama satu tahun.

2. Pelaksanaan dana BOS

Dalam aspek pelaksanaan dana BOS sudah neneraapkan aturan yang
berlaku dalam petunjuk teknis yang terdir1 dar1 beberapa bagian yaitu, diawali dari
tahap penyaluran dana BOS, pembelanjaan dana BOS, dan pertanggung jawaban

keuangan dana BOS.

3. Pengawasan

Pengawasan dana BOS perlu dilakukan dalam penggunaan dana BOS
yaitu untuk mengantisipasi penyalahgunaan untuk hal-hal lainnya diluar
komponen pembiayaan dan perencanaan kebutuhan sekolah yang telah ditetapkan

sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan dana BOS.
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a. Pengawasan dari pihak intern yaitu komite sekolah

b. Pengawasan dari pihak ekstern dari Dinas terkait yaitu Dinas

Pendidikan Provinsi dan Pusat.

4. Pelaporan Dana BOS

Pelaporan dana BOS terdir1 dari laporan penggunaan dana BOS yang
dilaporkan untuk pihak internal ataupun laporan untuk pihak eksternal, serta
sekolah melakukan publikasi terkait penyaluran dana BOS. Sekolah membuat
laporan sesuail format dalam buku pedoman, laporan dana BOS dilakukan setiap
akhir periode, laporan diberikan kepada Dinas Pendidikan Pusat, provinsi,

kabupaten, dan arsip untuk sekolah.

5.2 Saran

1. Bagi Sekolah

» Dalam proses Perencanaan harus lebih memperlihatkan langkah-langkah
penyusunan anggaran mengantisipasi agar tidak terjadinya kesalahan
penyusunan RKAS dan RAPBS.

» Pada proses pelaporan sudah dilakukan sesuai Petunjuk Teknis tapi harus
lebih jeli lagi agar tidak ada kesalahan yang dapat menghambat proses

pengelolaan dana BOS.
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PERTANYAAN WAWANCARA

. Bagaimana penyusunan perencanaan pengelolaan dana BOS disekolah?

2. Bagaimna proses Perencnaan dana BOS di SMPN 3 TOMILITO?

3. Bagaimana proses pelaksanaan dana BOS ?

4. Bagaimna Proses Penyaluran dana BOS?

5. Apa saja yang dapat memperlambat penerimaan dana atau panyaluran dana ke sekolah?
6. Apakah penggunaan dana BOS Sesuuai petujuk teknis BOS?

7. Apakah staf dewan guru juga terlibat dalam proses pelaksanaan dana BOS?
8. Bagaimana Penyusunan RKAS?

9. Bagaimna mekanisme penyaluran dana BOS di SMP?

10. Bagaimna Prosese pengawasan Dana BOS?

11. Berapa jumlah Dana BOS yang diterima pertahun?

12. Bagaimana pendapat orang tua siswa/masyarakat tentang Dana BOS?
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DOXUMENTASI

Sekolah SMP Negeri 3 Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara

-
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Wawancara dengan Kepala Sekolan Tanggal 09 Maret JON0

Pultul I 1°
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Wawancara dengan Ibu Orin Monoarfa M.Pd
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Wawancara dengan orang tua siswa SMP N 3 Tomilito

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



SPUI] SURIAINRS
ECOTEQSBETOTT 11961

S05's ‘Plueq Iwey

(yednu el ewn ynynd uedelg) 00°'000°000°S8
ues bue, yesseq ueedepuad uiel-ule] 9

dWS UBP QS eselas We|s[-uon ueyipipuag
uerges uep yeAuefes uaquesad euas S1W/dWS uep §10S/Iw/as Buelfual (S08) yeloXas |euoisesadp uemueg ueeipaiuag

(S08) OLNIWOL £ T4393N dWS
NYAIQION3d S¥NIQ

UBNIPIPUSY

Jeseq ueuelepq qilepy uesnun

4 s €9 | 00 | #€ | IO | 10T : QdNS vdda oN

ONNSONV1 VINVI3g

6TOZ NYHVOONY NNHVYL

( ads vdda )
HY¥3VQ LWIONVH3d VOuIN NYNLYS
NVHVOONY NVHVENYId NYYNVYSHY13d N3wWnMoa

VHV.LN OTVLNOYOD NILVANEYN HYLNI¥3W3d

E9° 00" £ " T0°10°T*
e " 10°I0°T°
oot

10°1
10°1
10°1
10°1

NYLVEvVL
dIN
YHYN

NYHVOONY YNNDONId VSYMA
/NYVYYDONY YNNDON3Id

NYHVYOONY HYTHWNC
YNYQ H3aWns
NYLVIO3XN ISvHON

NYLYIDIN

ISYSINYDHO LINN 9NS
ISVSINVOYO LINN
NYHV.LNI¥AW3d ONVaIY
NVYHVYLNI¥aAWad NYSNYEN

Dipindai dengan CamScanner



ad)s vdda

| B 4 4

Jevie(] uTuARad QIEM VESN

.

T
g = S==h TTT T Bandl] Gy
T |ﬁ _ ﬁ ] Lt e
| . Pty
b ol o sk R "ok pa—
. " B -l o S AT | _ ey AT SRR A TN, TR LR R A
.¢|u..__.HTt.._, l T T T b ol o e . B % % o AT N W _ | e -y | S A 1
| e | W % v ' o | 20 mr e TS | ssooses | e _ g mewy e e Bewseg g -
1 { . | _
WMWY T __, W W v AR T v | 3T 3 o A * “ _ Lo v ) vem oep Buneg Eoeeg
' ‘ e e - .
- e IS TN | wrewou h _ Cod v M e s By e taEr Pt
- - —— — - —
- o ¥ o e e v e v _ e T | v aaTow e _ g e W s S eg moeeg s
- - o S i 4
| Ry YT T YT Y | 5T e TR H..n_....._.-r.-., i | ll!i o e
i _— | |
1 —— . — —,—— —— - - — E— — o * —
| L s 4 " il T 207200007 ey | _ T[T | 2090026411 _ - T0q weeg wealeg Hoaey -
] | | | |
| - _ i e T 79T 0TT WO T 3 . _ m ! £0q #ue evetey eluemy
. —— + Ir ——
T..r | eIt 20" 290 7 7 I OTL W _ ¢ | _ “ 505 ron] wwaley rioepg 139 1°L°8
$ —
| oo T B2 e 2 M WL + AT . 354 . _ Lo T wmrday viuoneg 01T
L Fu —— iy T— ——— .uu I-|I.l
[ By ._. T ETL 1T " AT AT a0 00 90T " i "% _ remrfay oy 1"L°§
[ e d L 2 00 0TS 27T 20T 58 ¥ " .ﬁ - ™ _ oM EONY YINYIIE s
T el = 1
] = el N300 20T A0 T | 0B i i YiNYIae 5
n A+ n XL =0t & M , i EXE=9 Jh 5 . £ £ 1
— | Eliat 1
L (4] wbivn wengy wnga il e ampa
oL T - J—— LI CTEEL
P — MNYDNNLIHESd NYIONTE NYONNLIMEDd NYIONTE aaox
(B o nsng )
e s B NYHYENEI4 HYTALAE _ HNYMYENHId WN1303S
HYHIVO LYNDNYERY YOHEN NYALYS NYLIVIDIN N34 NYO WYHDO¥d ONNSDONY] YONYIZE NYHYOONY NYHYINEI4d NYIONIE _
J— - : uwmbey univewg godwoe)
ondvy veyeqRisg
weyep uepebBump/ weyeqried Bueynaq SR
PP — - umymbe)y peyo]
pr—— IPUa] VTIPS PP YeAIIES UANUEEad FL G| R/dHS uep §1051W/a5 Dueiusl (S0@) umoyas (Puminad0 uEnjuey U rRPaAuR] £9° 00 pE°LOTOCLC IO ¢ unnbey
AWS PP (5 RIEEY WRE] G0N UEY T 21 S jpemuuben Yun IS
(%0@) QLITWOL § THIDIN dWS pEC TOTOCT T 1O
NYNIOTON 34 SWNIO T 0 Sl 1 S jsesmuedi0 Hun
Ly wi ¢ uey ey Buepig
T ARy TR RN

nin7 weawbbuy unyv|
YHYLN OTYLINONOD NALY4NEYH HYLNINIKWAd

HYNIVO LYNDONYNI4 VCEIN NVNLYS
NYHYDONY NYHYEN¥3d NYYNYSHY13d NIWNXOQ

= —m ——

Dipindai dengan CamScanner



T vrweaey VTT OefNS VD Aoy
(ks 29) (o000 009°21) 000000009 90'000°000°9 ey an't 00" 00 009"A1 00°003° NN R ey o't myng urepeiuny -
(be c9) (0o'000ra09°21) a"000'000°9 00°'000"000°% 00’007 00981 00'000° 009 81 U] W ARG
(T IPPTT
Iee'c9) {00'000'099°21) oo'oooroone 0n"000 0009 00"N0r 009 8l 00'onar 009 et - whuumn deie ) ey |epoyy elumeq (R« Bl A
nyng ueepeduay
(ri29) (o000 009-21) 0a'000 N0’ 00'200°007'9 no‘ 0N a0% 8l 00'000°009°81 - vhuue deve ) ey epoy sluejeg 14 Bl S
no'n (e ] 00'000°005" L 000007005 ¢ wun 091 00'000° 005" 2 00'000°005" 2 ) 0ol doj dw) ueepwlung -
oa'a na'o a'000°005 £ 00'000°005 ¢ 00°009°005 . 0O'000'DAS < doy dn
imnduiay [Puosey veepebusy
ba'a aa'o 00000005 £ 20008008 L N ' 00" DOy 005" L - T WD MR epoy tlunag TO'BLE LS
Amndwey ueepebuay
oa'a aa'n 00'007005 ¢ 00000005 ¢ 00°000'005 & DO'000 D0S & - NITRjy VB UIEIRAY [P0 tukRg 6Z°E°1"§
02" 00°000°000' £ 00°000"000°L 20'000° 000" ¢ yun 0a't aa'n 00'0 00" wesAg punog -
09’ 00'000°000"¢ 0'000°000' ¢ 00°000°000° ¢ 09’0 00'0 weeAg punog
(o9 Bwoy)
whuuie] ebbue ) yewny yey uveepebusy
on'a 00 000 000 £ 00" DO 00T 00 DO D & nnn o - WELY URP UEIRER [epoLy i QD BPE"Z"§
oo'o 20°000°001°¢ 2000001 00" 00 001 ¢ un o't o0'n ao0'o oo'o w -
0a'n 20'000°001" £ 0’00001 ¢ 20"000'091 ' § aa'n ao'n »
uluipuay iy ueepeduay
iy ] 000007001 ¢ 20°000'001 £ 00" 000901 £ an'n 00'0 - TRy WP UNIRIRIB [RPO0LY TiveEg PO BT E 2§
1 141 6X L =01 [ ] iL SXi=@ 5 L £ T 1
usTIjEg usneg
(dy) b umnjeyg swnjs g usneg sunjop
- young - g ———
i_ TN = I_. I
NYONNLIHYEd NYIONTY NYONNLIHYEd NYIONTY N¥IVEn 2008
(Businnieg) i
[y qumnieg HYHYENHA4d HYTALES NYHYENHId WN130as

HYHAYO LYNONYER4 VOHAN NVILLYS NVAVIDEN Had NVO HYHOONA DNNSONY YONYTZ0 NYHYDONY NYHYBNNEd NYIONLY

—— — P

Dipindai dengan CamScanner



(L L] 11T QNG Wl Misirng _

wjobbuy DOt ENZAGTOT 716961 IS°IW LS " 7 spey ]

wio00uy ENNTZIZ00ZRTTOGL6T ABIT' W "HS "BYR)L 'Q YrASUBMI] i

ew10Bbuy STOTE0066T9T90E96T d¥i "ao0g pyeg nswes ‘ug 9

vjobbuy 1001904861 T 7907961 W "Pd'S ‘Jnsnp T Upwey ) 5

[ SJEayes G001 EOCSST 2 T60E96T IS'IW°3S ‘IPIeH Uisny b

1 SpPjuYIs S107£09861S0ED096T ARO'IT'W 1S AUl TpUR4 "m0 E

BRIAN AR 700760061 DESD0961 Pd's "emyBueq uysap z

LIG TS 1001 £0E66T ETH0S96T Hid 'HS ‘uise), uempry 1
NYDNYL YONYL NYLYEYL dIN YHYN oM

HYHIVA HYLNIHAWAd NYHYDDNY WLL
(ZOTEOSAATOLT 11961 "dIN 600 1 EDE66T 21606961 "dIN
00'000°000°58 4y yepung
sog's jeueq vy IS'WAS'TOITVH NISNH

00'000"005"ST dy AT URnAL L

00'000° 000" /T dy I uenasay

00'000°D05°57 dy I uepnagaL

00°000°000° (1 9y I uejnanag

A p—— NYONYNAN NYQYE YIvdaN s
6107 Jequandas 07 ‘Durpuemy ‘ugyyesaluag
NYINMIYL H3d YNYO NYNTHYNId YNYONTY
1 It 88X L =01 & L] L SXE=9 S t € T T
bt UENINE WP A, v UNMEE swinjop
e i ypwn g it yepuing T
NYSNNLIHYMA4 NYIONTY NYONNLIHN3d NYIONIY NVIVEN y __u__-uu___ —
m.... 2 4..!.: i.-u-.,. NYHYENYAd HY1AL3S NYHYENY¥Id WN1383S

HYHIYO LYNDONVYHEId YIHAN NVNLYS NYLVIDIN H3d NYO HYHDOHd DONNSONYT YINY 138 NYHYDONY NYHYENHAd NYTONIH

Dipindai dengan CamScanner



PENIBAGA PENFLITIAN (L FAN IT)
ENIVERSITAS I€C HS AN (ORONT ALY
[ Hadot Saich Ve i !-.."lljl-u""ulrl

: 5 m B
1'.”_': |'rt1 | * _-::"" "":‘i _l LW -I_;:‘r]-"i‘._"

nar

Nomor 2262 /PIP/LLEMLIT-UNISAN GTO II/2020
Lampiran : -
Hal : Permohonan [/ Penelitian

Kepada Yih,
Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Tomilito
di.-
Kab. Gorontalo Utara

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Zulham, Pi.D
NIDN 0911108104
Jabatan : Kcrua [embaga Penclitian

Meminta kesediannya untuk memberikan 1zin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /

Skripsi, kepada -

Nama Mahasiswa . Andri Hasan
NIM : ELLI6134
Fakultas - Ekonomi
Program Srudi . Akuntansi

Lokasi Penelitian Sekolah SMP Negeri 3 Tomilito

Judul Penchtian

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banvak tenma Kasih.

'.--'—'-"-—-.-_—-_-

KEMENTERIAN PENDIDIK AN DAN KE B DAY

vAN

Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Di SMP Negeri 3 Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 TOMILITO

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421/SMPN 3/TMLT/ 25 / /2020

Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Tomilito dengan ini menerangkan

Kepada :
Nama - ANDRI HASAN
Nim +E.11.16.134
Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Telah selesai melaksanakan kegiatan penelitian tentang “Analisis Pengelolaan Dana

Bantuan Operasioal Sekolah (BOS) di SMP Negeri 3 Tomilito Kabuapaten Gorontalo Utara”.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

seperlunya.

Tomilito , 2020
Kepalgy Sekolah

HARTATI AHMAD, S.Pd. M.Si

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN

(UNISAN) GORONTALO
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/O/2001
JI. Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829978 Gorontalo

SURAT REKOMENDAS| BEBAS PLAGIASI

No. 0368/UNISAN-G/S-BP/1V/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN - 0906058301
Unit Kerja Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo
Dengan ini Menyatakan bahwa :
Nama Mahasisw  : ANDRIHASAN
NIM - E1116134
Program Studi - Akuntansi (S1)
Fakultas - Fakultas Ekonomi
Judul Skripsi - ANALISIS PENGELOLAAN DANA  BANTUAN

OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) DI SMP NEGERI 3
TOMILITO KABUPATEN GORONTALO UTARA

tingkat kemiripan skripsi melalul aplikasi Turnitin untuk

judul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 31%, berdasarkan SK Rektor No.
237/UNISAN-G/SK/IX/2019 tentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
Pernyataan dari kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
skripsi yang diolah di Turnitin SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
penulisannya sudah sesuai dengan Buku Panduan Penulisan Skripsi, untuk itu skripsi

tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Sesuai dengan hasil pengecekan

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Gorontalo, 13 Juli 2020
Tim Verifikasi,

f:{in g 'éi__
ﬁ’“s i A

NIDN. 0906058301

Tembusan .

Dekan

Ketua Program Studi
Pembimbing | dan Pembimbing I
Yang bersangkutan

Arsip

DA W -

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN

(UNISAN) GORONTALO
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS Rl NOMOR 84/D/0/2001

JI. Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

e et x —_ =y

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
I. Nama - DR. Darmnawaty, S.Pd.. M.Si
Sebagai - Pembimbing |
2. Nama ~ Rizka Yunika Ramly, SE., M. Ak
Scbagai - Pembimbing Il
Dengan ini Menyatakan bahwa
Nama Mahasiswa - ANDRIHASAN
NIM - Elll6134
Program Studi - Akuntansi (S1)
Fakultas - Fakultas Ekonomi
Judul Skripsi  ANALISIS PENGELOLAAN DANA  BANTUAN

OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) DI SMP NEGERI 3
TOMILITO KABUPATEN GORONTALO UTARA

Setelah kami melakukan pengecckan kembali antara softcopy skripst dan hasil peme nl_csaan aplikasi
Tumitin dengan hasil Similanty sebesar 31% oleh Tim Venfikasi Plagiasi di Pustikom dengan
Skripsi Aslinya, isinya SAMA dan format penulisannya sudah sesuar dengan Buku Panduan

Penulisan Sknipsi.

Demikian surat pemyataan ini dibuat untuk mendapatkan Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi.

Gorontalo, Juh 2020

Pembimbing | Pembimbing Il

NIDN. 0914027902

Penggunaan tanda petik dua tidak Wajar
E Penulisan Rumus masih b::urtenml-;iamhar

Beberapa Paragraf berbentuk gam . |
{% Bcbc:'; kata tidak lengkap hurufnya / beberapa kata digabung tanpa spasi
O

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



CURICULUM VITAE

1. IDENTITAS

Nama

Nama Panggilan

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Angkatan

Fakultas

Jurusan

Status

Agama

Alamat

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Jumlah saudara Kangdung
Nama Saudara Kandung

2. RIWAYAT PENDIDIKAN

- ANDRI HASAN

: Andn
-E.11.16.134

: Kwandang, 13 Februari 1997

: Perempuan

: Ketiga (2016)
: Ekonomu

: Akuntansi

: Mahasiswa Karyawan

: Islam

‘Desa Bubode, Kecamatan Tomilito,

Kab Gorontalo Utara

: Agus Hasan

: Nispa Hairama

e 2

: - Anisa Hasan
- Dea Hasan

SDN 2 DAMBALO TAHUN 2003-2009
SMP N 3 KWANDANG TAHUN 2009-2012
SMA N 1 GORONTALO UTARA 2012-2015

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



